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Abstrak 

Penelitian ini membahas analisis percepatan waktu proyek dalam pembangunan 

Gedung Kantor Camat Kuta Utara, Badung, Bali dengan mengevaluasi pengaruh 

penambahan jam kerja (lembur) terhadap waktu pelaksanaan proyek. Metode yang 

digunakan adalah time cost trade off analysis untuk menentukan perubahan biaya 

proyek setelah penambahan jam kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penambahan jam lembur 3 jam lebih efektif dalam mempercepat waktu pelaksanaan 

proyek dan juga lebih efisien dari segi biaya dibandingkan dengan penambahan jam 

lembur lainnya atau penambahan tenaga kerja tipe lainnya. Perbandingan biaya 

pada kondisi normal proyek yang dilaksanakan selama 180 hari dengan biaya Rp. 

15.971.696.000,00 menunjukkan bahwa setelah penambahan jam kerja lembur, 

waktu pelaksanaan bisa dipersingkat menjadi 162 hari dengan biaya Rp. 

15.971.767.233,13. Sedangkan dengan penambahan tenaga kerja tipe 1, waktu 

pelaksanaan juga bisa dipersingkat menjadi 162 hari dengan biaya Rp. 

15.971.684.474,00. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan jam kerja lembur 3 

jam adalah metode yang paling efektif dan efisien dalam mempercepat waktu 

pelaksanaan proyek dengan biaya minimum. Dengan perbandingan biaya sebelum 

dan sesudah penambahan jam kerja (lembur) dan penambahan tenaga kerja masing-

masing sebesar 0,00007% dan 0,00044%. 

Kata Kunci: proyek konstruksi, time cost trade off analysis, penambahan tenaga 

kerja, penambahan waktu kerja 
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Abstract 

This research discusses the analysis of project time acceleration in the construction 

of the North Kuta Subdistrict Office Building, Badung, Bali by evaluating the effect 

of additional working hours on project implementation time. The method used is 

time cost trade off analysis to determine changes in project costs after additional 

working hours. The research results show that the addition of 3 hours of overtime 

is more effective in speeding up the project implementation time and is also more 

efficient in terms of costs compared to adding other overtime hours or adding other 

types of labor. Comparison of costs under normal project conditions carried out for 

180 days at a cost of Rp15,971,696,000.00 shows that after adding overtime 

working hours, the implementation time can be shortened to 162 days at a cost of 

Rp15,971,767,233.13. Meanwhile, by adding type 1 workers, the implementation 

time can also be shortened to 162 days at a cost of Rp15,971,684,474.00. This 

shows that the addition of 3 hours of overtime work is the most effective and efficient 

method in speeding up project implementation time with minimum costs. With a 

comparison of costs before and after additional working hours and additional 

workforce of 0.00007% and 0.00044% respectively. 

Keywords: construction projects, time cost trade off analysis, additional workforce, 

additional working time 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sumber daya manusia merupakan bagian penting dari satu proyek kontruksi 

yang mana dalam suatu proyek kontruksi wajib memiliki sumber daya manusia 

(SDM) yang berkompeten. Pelaksanaan proyek kontruksi sering kali ditemukan 

masalah-masalah seperti penyelesaian proyek yang terlambat dari yang telah 

direncanakan. 

Dalam pelaksanaan proyek, banyak hal yang dapat mempengaruhi 

keterlambatan kontraktor dalam menyelesaikan proyeknya sehingga waktu 

penyelesaian proyek yang telah disepakati tidak tercapai. Banyak hal yang dapat 

mempengaruhi keterlambatan tersebut misalnya masalah teknis pelaksanaan 

dilapangan, keterlambatan penyediaan material, faktor cuaca, faktor sumber daya 

manusia, dan lain lain. Sumber daya manusia adalah salah satu faktor yang sangat 

berpengaruh dalam sebuah pekerjaan, termasuk dalam sebuah pekerjaan konstruksi. 

Sebuah pekerjaan sekecil apapun apabila tidak didukung dengan sumber daya 

manusia yang bagus dalam hal kualitas dan produktivitas, tidak akan memberikan 

hasil yang maksimal dan memuaskan dalam sebuah proyek. Kondisi progres 

keterlambatan yang terjadi di proyek Pembangunan Gedung Camat Kuta Utara 

yaitu Kekurangan bahan konstruksi, perubahan material pada bentuk, fungsi, dan 

spesifikasi, keterlambatan pengiriman bahan, kerusakan peralatan, kesalahan 

gambar yang dibuat oleh perencana, kekurangan tenaga kerja, kemampuan tenaga 

kerja. Dari keterlambatan yang telah didapat di sarankan beberapa alternatif 

penyelesaian. 

Penelitian ini membahas mengenai analisa percepatan waktu proyek pada 

pelaksanaan Proyek Pembangunan Gedung Kantor Camat Kuta Utara, Kabupaten 

Badung, Provinsi Bali. Hal yang saya amati selama di proyek adalah penambahan 

jam kerja (lembur) ternyata berpengaruh terhadap waktu pelaksanaan proyek. Oleh 

sebab itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai topik tersebut.  
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Dengan metode penambahan jam kerja (lembur) yang bervariasi dari lembur 1 

jam sampai dengan lembur 3 jam dan selanjutnya menentukan perubahan biaya 

proyek setelah dilakukan lembur, selanjutnya membandingkan biaya denda dengan 

perubahan biaya sebelum dan penambahan jam kerja (lembur). Metode yang 

digunakan untuk merpercepat pelaksanaan proyek seperti menambah jam kerja 

(jam lembur). Kedua metode ini dapat berdampak pada biaya yang dikeluarkan 

sehingga diperlukan analisis untuk mendapatkan perbandingan biaya yang paling 

efisien digunakan untuk proyek ini. Metode yang digunakan adalah time cost trade 

off analysis. Maksudnya adalah mempercepat waktu pelaksanaan proyek dan 

menganalisis sejauh mana waktu dapat dipersingkat dengan penambahan biaya 

minimum terhadap kegiatan yang bisa dipercepat dalam waktu pelaksanaanya 

sehingga dapat diketahui percepatan yang paling maksimum dan biaya yang paling 

minimum. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan yang terkait, sebagai berikut: 

1. Berapa pengaruh penambahan waktu kerja (lembur) terhadap percepatan waktu 

pelaksanaan proyek? 

2. Berapa selisih perbandingan biaya sebelum dan sesudah penambahan jam kerja 

(lembur) dan penambahan tenaga kerja? 

1.3. Tujuan Penelitian   

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menentukan pengaruh penambahan waktu kerja (lembur) terhadap percepatan    

 waktu pelaksanaan proyek. 

2. Menentukan berapa selisih perbandingan biaya sebelum dan sesudah 

penambahan jam kerja (lembur) dan penambahan tenaga kerja? 

1.4. Manfaat Penelitian   

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini: 

1. Dapat mengetahui pengaruh penambahan waktu kerja (lembur) terhadap 

mempercepat waktu pelaksanaan proyek. 
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2. Dapat mengetahui berapa selisih perbandingan biaya dengan perubahan 

sebelum dan sesudah penambahan jam kerja (lembur) dan penambahan tenaga 

kerja. 

3. Sebagai pengembangan bagi ilmu pengetahuan dan dasar untuk penelitian 

selanjutnya. 

1.5. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam tugas akhir ini adalah: 

1. Pengambilan data berasal dari proyek Pembangunan Gedung Kantor Camat Kuta 

Utara dan Renovasi Gedung Pelayanan administrasi Terpadu Kecamatan Kuta 

Utara, Provinsi Bali. Perhitugan dilakukan dari awal pekerjaan proyek sehingga 

didapatkan durasi pekerjaan selama 180 hari, 

2. Hari kerja yang berlangsung dalam pelaksanaan proyek adalah senin-minggu 

dengan jam kerja berkisar 08.00-17.00 WIB dengan waktu istirahat pada 12.00-

13.00 WIB dan maksimum jam lembur yang diperkenankan selama  

3. Pengoptimasian waktu dengan metode penambahan jam kerja (lembur) 

menggunakan program Microsoft Project.  

4. Perhitungan analisa percepatan waktu proyek pada penelitian ini menggunakan 

alternatif yaitu variasi penambahan jam kerja (lembur) dan penambahan jam 

kerja (lembur) untuk mengetahui perubahan waktu dan biaya. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan di dapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengaruh penambahan waktu kerja (lembur) terhadap percepatan waktu 

pelaksanaan proyek yaitu pada kondisi normal proyek dilaksanan selama 

180 hari, setelah penambahan 1 jam kerja lembur didapatkan durasi 

crashing 162 hari, untuk penambahan 2 jam kerja lembur didapatkan durasi 

crashing 150 hari, dan penambahan 3 jam kerja lembur didaptkan durasi c 

rashing 143 hari. 

2. Perbandingan biaya sebelum dan sesudah penambahan jam kerja (lembur) 

dan penambahan tenaga kerja masing-masing sebesar 0,00007% dan 

0,00044%. Dimana kondisi normal dengan waktu proyek 180 hari 

memerlukan biaya sebesar Rp.15.971.696.000,00, setelah penambahan jam 

kerja didapatkan waktu carshing 162 hari dengan biaya sebesar Rp 

15.971.767.233,13, dan dengan penambahan tenaga kerja didapatkan waktu 

crashing 162 dengan biaya sebesar Rp15.971.684.474,00. 

5.2. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat di berikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Pembuatan hubungan antar pekerjaan dalam Microsoft Project hendaknya 

berdasarkan metode kontruksi proyek dan dilakukan secara cermat dan teliti 

agar diperoleh hasil analisis yang akurat 

2. Melakukan pengecekan ulang terhadap durasi secara berkala setiap 

melakukan pengubahan data 

3. Membuat validitas data dengan Microsoft Excel kemudian membandingkan 

dengan Microsoft Project agar data lebih akurat 
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